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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Perhitungan Break Even Point untuk mencapai batas minimum penjualan 

dalam jumlah unit dan rupiah pada Depot Pertukangan Kayu Dua Putra 

pada tahun 2019 pada Produk Kusen Pintu dalam rupiah sejumlah  

Rp12.400.500 dan dalam unit sejumlah 28 unit dan untuk  Kusen Jendela 

dalam rupiah sejumlah  Rp 10.417.356 dan dalam unit sejumlah 30  unit. 

b. Perhitungan Break Even Point Produk Kusen Pintu dan Kusen Jendela 

untuk mencapai batas minimum penjualan dalam jumlah unit dan rupiah 

atas dasar perencanaan laba sebesar 10% pada Depot Pertukangan Kayu 

Dua Putra pada tahun 2020 pada Produk Kusen Pintu dalam rupiah 

sejumlah  Rp17.961.868 dan dalam unit sejumlah 40 unit dan Kusen 

Jendela dalam rupiah sejumlah  Rp15.452.460 dan dalam unit sejumlah 44 

unit. 

5.2 Saran 

       Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran untuk Depot Pertukangan 

Kayu Dua Putra Palembang yaitu: 

a. Sebaiknya Depot Pertukangan Kayu Dua Putra Palembang melakukan 

pengklasifikasian biaya tetap dan biaya variabel baik perproduk ataupun 

perunit sehingga dapat dilakukan perhitungan Break Even Point. 

b. Depot Pertukangan Kayu Dua Putra Palembang dalam mencapai 

perencanaan laba sebaiknya menerapkan  salah satu strategi bauran 

pemasaran produk seperti mempromosikan kepada masyarakat luas 

dengan menggunakan media sosial seperti facebook.  


